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TEKNO - Bayangkan sebuah dunia tanpa sentuhan magis yang memungkinkan
kita terhubung, berkarya, dan berkreasi hanya dengan ujung jari. Itulah dunia
sebelum Steve Jobs, seorang visioner yang tak terlahir untuk sekadar hidup,
melainkan untuk mengubah cara kita memandang teknologi dan kehidupan itu
sendiri. Bersama Steve Wozniak, pada tahun 1976, ia mendirikan Apple
Computer Inc. di garasi rumah orang tuanya, sebuah titik awal yang sederhana
untuk sebuah perusahaan yang kelak akan mendefinisikan ulang era digital.

Lahir pada 24 Februari 1955, di San Francisco, California, Steve Paul Jobs
diadopsi oleh Clara dan Paul Jobs, pasangan yang memberinya fondasi cinta
dan dukungan. Sejak kecil, kecerdasan dan rasa ingin tahunya sudah menonjol,
meski terkadang membawanya ke dalam situasi yang sedikit berbahaya. Ia
pernah dua kali dilarikan ke unit gawat darurat saat balita—sekali karena
memasukkan pin ke stop kontak, dan sekali lagi karena menelan racun. Ibunya,
Clara, telah mengajarinya membaca sebelum ia masuk taman kanak-kanak,
sebuah bukti awal dari semangat belajarnya yang tak kenal lelah.

Masa kecilnya dihabiskan dengan berkolaborasi bersama ayahnya, Paul, dalam
membongkar pasang perangkat elektronik di garasi. Pengalaman ini
menanamkan kepadanya ketekunan, kepercayaan diri, dan keahlian mekanik
yang kelak sangat berharga. Namun, sistem pendidikan formal seringkali terasa
membosankan baginya. Ia adalah seorang pengusil di sekolah dasar karena
kejenuhan, bahkan gurunya harus memberinya imbalan agar mau belajar.
Kecemerlangannya begitu kentara hingga pihak sekolah ingin melompati
jenjangnya ke SMA, namun orang tuanya menolak.

Saat SMA, pertemuannya dengan komputer pertama kali terjadi di Explorer’s
Club Hewlett-Packard. Di sana pula, ia bertemu dengan Steve Wozniak, calon
mitra bisnisnya. Setelah lulus, ia sempat mengenyam pendidikan di Reed
College, namun keluar setelah enam bulan karena merasa kehilangan arah. Ia
kemudian menghabiskan waktu untuk mendalami kelas-kelas kreatif, termasuk
kaligrafi yang kelak memupuk kecintaannya pada tipografi.

Perjalanan spiritual membawanya ke India pada tahun 1974, sebuah
pengalaman yang membentuk pandangannya. Kembali ke Amerika, ia sempat
bekerja sebagai desainer video game di Atari sebelum akhirnya, pada usia 21
tahun, ia dan Wozniak meresmikan Apple Computer Inc. dengan menjual
Volkswagen bus milik Jobs dan kalkulator ilmiah kesayangan Wozniak untuk
modal awal.

Kiprah Apple di bawah kepemimpinan Jobs tak terlepas dari gebrakan
revolusioner. iPhone, iPad, dan iPod bukan sekadar produk; mereka adalah
penanda era baru yang membentuk evolusi teknologi modern. Produk-produk ini
tidak hanya canggih, tetapi juga intuitif dan mudah diakses oleh konsumen
awam, sebuah visi yang mendemokratisasi teknologi.

Namun, jalannya tidak selalu mulus. Keputusannya untuk meninggalkan Apple
pada tahun 1985, setelah perselisihan dengan manajemen, membawanya
mendirikan Pixar Animation Studios yang kemudian sukses besar lewat film-film
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animasi ikonik. Ia kembali ke Apple lebih dari satu dekade kemudian, di saat
perusahaan yang ia dirikan tengah terpuruk. Dengan kepemimpinan yang
visioner dan strategi brilian, Jobs berhasil membangkitkan Apple dari tidurnya,
meluncurkan produk-produk legendaris seperti iMac, MacBook Air, dan tentu
saja, iPhone yang terus mendominasi pasar.

Di balik kesuksesan gemilang, Jobs juga menghadapi perjuangan pribadi yang
berat. Ia didiagnosis menderita kanker pankreas langka pada tahun 2003.
Keputusannya untuk menunda operasi demi mencari pengobatan alternatif
sempat membuat dewan direksi Apple cemas. Meski berhasil menjalani operasi,
perjuangannya melawan penyakit tersebut terus berlanjut hingga akhir hayatnya
pada 5 Oktober 2011.

Kisah hidup Steve Jobs adalah pengingat abadi tentang kekuatan visi, kegigihan,
dan keberanian untuk bermimpi besar. Ia mengajarkan kita bahwa inovasi lahir
dari keberanian untuk keluar dari kebiasaan, dan bahwa sebuah gairah yang
mendalam dapat mengubah dunia. Kepergiannya meninggalkan lubang yang tak
tergantikan di dunia teknologi, namun warisannya akan terus hidup dalam setiap
sentuhan pada layar smartphone, setiap ketukan pada keyboard laptop, dan
setiap inovasi yang terus lahir dari semangat yang ia kobarkan. (PERS)
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